
 
 

 
 

HUBUNGAN ANTARA RELIGIUSITAS DAN DUKUNGAN 

SOSIAL TEMAN SEBAYA DENGAN RESILIENSI PADA 

MAHASISWA RANTAU 

 

 

RINGKASAN SKRIPSI 

 

 

 

   

 

 

 

YULY SIHOMBING 

NIM 2143030 

 

 

 

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI 

FAKULTAS HUMANIORA DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS KATOLIK MUSI CHARITAS 

PALEMBANG 

2025



 
 

 1 

 

HUBUNGAN ANTARA RELIGIUSITAS DAN DUKUNGAN 

SOSIAL TEMAN SEBAYA DENGAN RESILIENSI PADA 

MAHASISWA RANTAU 

 

Yuly Sihombing 

Prodi Psikologi, Fakultas Humaniora dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Katolik Musi Charitas 

Jl. Bangau No. 60 Palembang 

E-mail: yulysihombing0@gmail.com  

 

ABSTRAK 

Menjadi mahasiswa perantauan merupakan sebuah pengalaman dalam masa 

perkuliahan, mahasiswa rantauan akan mengalami perbedaan seperti lingkungan 

baru, menghadapi berbagai tantangan melingkupi akademik, emosional, psikologis 

dan financial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Religiusitas dan 

Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Resiliensi pada Mahasiswa Rantau. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan pengumpulan data 

menggunakan kuesioner (gform). Subjek dalam penelitian ini berjumlah 100 

mahasiswa rantau yang aktif berkuliah. Adapun skala yang telah disebarkan 

memiliki nilai reliabilitas Religiusitas 0,860, Dukungan Sosial Teman Sebaya 

0,808, dan Resiliensi 0,833. hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terdapat 

hubungan antara hubungan Religiusitas dan Dukungan Sosial Teman Sebaya 

dengan Resiliensi untuk hipotesis mayor. hasil pengujian menggunakan uji regresi 

linear berganda dengan nilai signifikan 0,000 (Sig < 0,05). Hipotesis minor pertama 

dengan menggunakan uji regresi sederhana adalah terdapat hubungan positif 

Religiusitas dengan Resiliensi dengan hasil nilai signifikan 0,000. Hipotesis minor 

kedua menggunakan uji regresi sederhana diperoleh hasil yaitu terdapat hubungan 

positif dari Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Resiliensi dengan nilai 

signifikan 0,000. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat di simpulkan bahwa 

semua hipotesis di terima. 

 
Kata Kunci : Religiusitas, Dukungan Sosial Teman Sebaya, Resiliensi. 

 

ABSTRACT  

Being an overseas student is an experience in the lecture period, regional students 

will experience differences such as a new environment, facing various challenges 

covering academic, emotional, psychological and financial. This study aims to 

determine the relationship between Religiosity and Peer Social Support and 

Resilience in Regional Students. The method used in this study is a quantitative 
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method with sampling techniques using purposive sampling and data collection 

using questionnaires (gform). The subjects in this study amounted to 100 regional 

students who were actively studying. The scale that has been distributed has a 

reliability value of Religiosity of 0.860, Peer Social Support of 0.808, and 

Resilience of 0.833. The hypothesis proposed in this study is that there is a 

relationship between the relationship between Religiosity and Peer Social Support 

and Resilience for the major hypothesis. test results using multiple linear regression 

tests with a significant value of 0.000 (Sig < 0.05). The first minor hypothesis using 

a simple regression test is that there is a positive relationship between Religiosity 

and Resilience with a significant value of 0.000. The second minor hypothesis using 

a simple regression test obtained results that there was a positive relationship 

between Peer Social Support and Resilience with a significant value of 0.000. Based 

on the results of hypothesis testing, it can be concluded that all hypotheses are 

accepted.  

 

Keywords: Religiosity, Peer Social Support, Resilience. 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi, perubahan sosial dan tuntutan akan kualitas 

yang lebih tinggi menjadi faktor utama mempengaruhi arah pendidikan menuju 

jenjang perguruan tinggi. Didukung dari artikel mooc.ugm.ac.id menyatakan 

bahwa tantangan dan tuntutan zaman yang terus berkembang menjadi faktor 

yang mempengaruhi perbedaan dalam filsafat pendidikan di era modern ini. 

Seiring berkembangnya zaman banyak perubahan yang terjadi, mahasiswa pun 

menyadari bahwa pendidikan yang baik sangat penting untuk proses 

tercapainya sebuah masa depan. Menurut data Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan Riset dan Teknologi (Kemendikbud Ristek), jumlah mahasiswa 

di Indonesia sebanyak 9,32 juta orang pada tahun 2022, data tersebut naik 

sekitar 4,02% dibandingkan data tahun sebelumnya yaitu sebanyak 8,96 juta 

orang. Mahasiswa yang masuk pada perguruan tinggi tentunya bukan hanya 

orang setempat tetapi orang dari berbagai daerah yang berada diluar kota dan 

memiliki latar belakang berbeda, maka orang tersebut disebut sebagai 

mahasiswa rantau. Menurut Angraini dan Rahardjo (2023), mahasiswa 

merantau adalah mereka yang mengejar pendidikan tinggi di luar daerah dan 

harus tinggal di tempat baru selama beberapa waktu demi menyelesaikan 

studinya. Di Provinsi Sumatera Selatan terdapat beberapa universitas baik 



 
 

 3 

 

swasta atau negeri untuk mendapatkan jenjang pendidikan tinggi sehingga 

banyak juga mahasiswa yang berasal dari luar kota itu disebut mahasiswa 

rantau. 

Terdapat beberapa faktor yang membuat mahasiswa merantau di 

antaranya adalah perguruan tinggi impian, ingin mandiri, mencari pengalaman 

dan ingin mendapatkan pengetahuan yang lebih luas serta adanya peluang 

masuk dalam perguruan tinggi tersebut seperti halnya dengan pendapat Irawati 

dalam (Fauzia dkk., 2021) salah satu alasan merantau adalah supaya bisa 

mendapatkan pendidikan yang lebih layak sebab itu  individu akan merantau 

untuk meraih cita-citanya. Mahasiswa yang memilih merantau akan 

mengalami perbedaan seperti lingkungan baru (culture shock) dan akan 

menghadapi berbagai tantangan emosional dan psikologis seperti 

homesickness (rindu rumah), stres akademik, masalah keuangan dan kesulitan 

beradaptasi. Wang (dalam Via Ningrum & Intansari, 2023) menyatakan bahwa 

kerinduan bisa menyebabkan dampak  negatif seperti perasaan kesepian, 

isolasi sosial, depresi, gangguan ingatan  dan melemahnya imunitas tubuh.   

Tantangan-tantangan tersebut dapat mempengaruhi kesejahteraan 

psikologis, maka resiliensi sangat dibutuhkan untuk bertahan dan bangkit 

untuk beradaptasi  dengan situasi yang sulit. Menurut Connor dan Davidson 

(2003), resiliensi  adalah kualitas kemampuan seseorang dalam menghadapi 

kesulitan. Untuk membangun resiliensi tentu dibutuhkan peran religiusitas  dan 

dukungan sosial teman sebaya. Religiusitas merujuk pada kedalaman  individu 

dalam menghayati dan mengamalkan nilai-nilai agama pada  kehidupan sehari-

harinya. Dukungan sosial teman sebaya juga menjadi peran penting dalam 

meningkatkan resiliensi mahasiswa rantau. Dukungan sosial teman  sebaya 

adalah suatu pemberian bantuan atau dukungan yang diberikan teman sebaya 

yang dapat dirasakan individu (perceived support) di saat yang diperlukan, 

sehingga individu merasa dicintai dan dihargai oleh  lingkungan sekitar (Sari 

& Indrawati, 2016). 
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PERMASALAHAN 

Rumusan Masalah 

Permasalahan penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara 

religiusitas dan dukungan sosial  teman sebaya dengan resiliensi pada 

mahasiswa  rantau?  

 

Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya untuk menganalisa hubungan antara religiusitas  

dan dukungan sosial teman sebaya dengan resiliensi pada mahasiswa rantau.  

 

Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai peneliti  dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui:  

1. Untuk mengetahui ada atau tidak adanya Hubungan antara  Religiusitas 

dengan Resiliensi pada Mahasiswa Rantau.  

2. Untuk Mengetahui ada atau tidak adanya Hubungan antara  Dukungan 

Sosial Teman Sebaya dengan Resiliensi pada Mahasiswa Rantau. 

3. Untuk mengetahui ada atau tidak adanya Hubungan antara  Religiusitas 

dan Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Resiliensi  pada 

Mahasiswa Rantau.  

 

Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat memberikan  manfaat yang baik secara 

teoretis maupun praktis.  

1. Manfaat Teoretis   

Manfaat teoretis yang diharapkan dari penelitian yang  dilakukan 

adalah:  

a. Harapannya hasil penelitian ini akan berperan memberikan  

sumbangan memperdalam pengetahuan teoretis dan  memperkaya 

bidang keilmuan psikologi terutama dalam Psikologi Sosial.  

b. Hasil penelitian dapat berperan sebagai acuan atau rujukan pada 
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penelitian serupa yang akan dilakukan saat masa  mendatang. 

2. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian yang dilakukan 

adalah:  

a. Bagi Mahasiswa   

Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam atau perspektif yang lebih luas terkait peran 

religiusitas dan dukungan sosial teman sebaya pada mahasiswa 

terutama mahasiswa rantau sehingga mampu  bertahan dalam tekanan 

atau situasi sulit.  

b. Bagi Peneliti Selanjutnya   

Diharapkan hasil penelitian mampu memberikan informasi yang 

bermanfaat sebagai tambahan referensi atau materi pada  penelitian 

selanjutnya. 

 

LANDASAN TEORI 

Religiusitas 

Menurut Gazalba (1987), religiusitas berasal dari kata religi  dalam 

Bahasa latin “religio” yang akar katanya adalah religure yang berarti 

mengikat, mengandung makna bahwa religi atau  agama pada umumnya 

memiliki aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban yang harus dipatuhi dan 

dilaksanakan oleh pemeluknya. Menurut Huber & Huber (2012), religiusitas 

merupakan seberapa sering individu melaksanakan perintah agama, ciri khas  

individu dalam melaksanakan perintah agama, pentingnya agama bagi individu 

dan penghayatan individu terhadap agamanya. 

Melnulru lt Hulbelr & Hulbelr (2012) dalam (Sulkri, 2018), relligiulsitas telrdiri 

dari lima dimelnsi ataul aspelk, diantaranya: 

1. Dimelnsi Pelngeltahulan (Intellelctulal Dimelnsion) 

2. Dimelnsi Kelyakinan (Thel Idelological Dimelnsion) 

3. Pulblic Practicel Dimelnsion  

4. Privatel Practicel Dimelnsion 
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5. Relligiou ls elxpelrielncel Dimelnsion 

 

Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Melnulru lt Sapultro & Sulgiarti (2021), dulkulngan sosial telman selbaya 

adalah dulkulngan sosial yang belrsulmbelr dari telman selbaya dapat melmbelrikan 

informasi telrkait delngan hal apa yang haruls dilakulkan relmaja dalam ulpaya 

belrsosialisasi delngan lingkulngannya, sellain itul dapat pulla melmbelrikan timbak 

balik atas apa yang relmaja lakulkan dalam kellompok dan lingkulngan sosialnya 

selrta melmbelrikan kelselmpatan relmaja ulntulk melngulji belrbagai macam pelran 

dalam melnyellelsaikan krisis dalam  melmbelntulk idelntitas diri yang optimal. 

Melnulrult Santrock (Santrock,  2012:12), telman selbaya adalah orang delngan 

tingkat ulmulr ataul keldelwasaan yang kira-kira sama dan melmiliki hulbulngan elrat 

selrta saling telrgantulng. 

Jamels Stelpheln  Houlsel melngelmu lkakan belbelrapa belntulk aspek-aspek 

dukungan sosial teman sebaya antara lain: 

1. Dulkulngan Elmosional (Elmotional sulpport). 

2. Dulkulngan Pelnghargaan (Elstelelm sulpport). 

3. Dulkulngan Instru lmelntal (Tangiblel or Instrulmelntal su lpport). 

4. Dulkulngan Informasi (Informational sulpport).  

 

Resiliensi 

Melnulru lt Connor dan Davidson (2003) melnyatakan bahwa  relsilielnsi 

adalah kulalitas kelmampulan selselorang dalam melnghadapi kelsullitan. Snydelr 

dan Lopelz (2002) melngulngkapkan bahwa relsilielnsi melrulpakan adaptasi yang 

baik keltika individul belrada di  bawah kondisi yang melrulgikan ataul tidak 

melnyelnangkan.  

Connor dan Davidson (2003) melngelmulkakan lima aspelk  yang dapat 

melmbanguln relsilielnsi pada diri individul, yaitul :  

1. Kompeltelnsi pelrsonal, standar yang tinggi dan kelulleltan. 

2. Pelrcaya kelpada orang lain, melmiliki tolelransi pada elmosi  nelgatif dan 

telgar dalam melnghadapi strelss. 
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3. Pelnelrimaan yang positif telrhadap pelrulbahan dan melnjalin  hulbulngan 

yang aman delngan orang lain. 

4. Kontrol diri  

5. Spiritulalitas 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Meltodel pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah  meltodel 

kulantitatif. Melnulrult Prof. Dr. Sulgiyono (2019) meltodel kulantitatif  melrulpakan 

data pelnellitian belrulpa angka-angka dan analisis melnggulnakan statistika. 

Meltodel pelnellitian ini melnggulnakan meltodel pendekatan korelasi, dimana 

meltodel ini digulnakan ulntulk mengetahui bagaimana hu lbulngan satu l variabell 

atau lebih delngan variabell lainnya. 

 

Variabel Penelitian 

1. Variabell indelpelndeln atau l variabell belbas (X) adalah relligiu lsitas dan 

dulkulngan sosial telman selbaya.  

2. Variabell delpelndeln ataul  variabell telrikat (Y) adalah relsilielnsi 

 

Populasi 

Popullasi dalam pelnellitian ini adalah mahasiswa rantau yang seldang 

aktif berkuliah di Provinsi Sumatera Selatan.  

 

Sampel 

Sampell adalah bagian dari julmlah dan karaktelristik yang  dimiliki olelh 

popullasi. Dalam pelngambilan sampell melnggulnakan Pulrposivel  sampling. 

Pulrposivel sampling adalah telknik pelnelntulan sampell delngan pelrtimbangan 

telrtelntul (Prof. Dr. Sulgiyono, 2017). Belrikult  karaktelristik sampell yang dipakai 

dalam pelnellitian ini, yaitul:  

1. Belrstatu ls selbagai mahasiswa aktif. 

2. Mahasiswa pelrantaulan  

3. Mahasiswa selmelstelr 1- 8.  
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Teknik Pengumpulan Data  

Telknik pelngulmpullan data dalam pelnellitian ini melnggulnakan telknik 

angkelt (kulelsionelr). Pelmbagian skala pelngulkulran antar pelselrta  dilakulkan 

selcara onlinel mellaluli googell forms selbagai meldia sulrvely yang  dapat 

digulnakan ulntu lk melngulmpullkan jawaban dari relspondeln. Skala  diselbarkan 

mellaluli meldia sosial selpelrti Whatsapp, Instagram, dan  selmacamnya. Skala 

pelngulkulran yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah skala likelrt. Dalam 

pelnellitian ini melnggulnakan 3 skala, yaitul skala relligiulsitas, skala dulkulngan 

sosial telman selbaya dan skala relsilielnsi. 

 

Alat Pengumpulan Data  

Alat pelngulmpullan data dalam pelnellitian ini melnggulnakan skala  

relligiulsitas, skala dulkulngan sosial telman selbaya, dan skala relsilielnsi. 

 

Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur   

Melnulru lt Wahyono (2012), validitas adalah tingkat yang  digulnakan ulntulk 

melnjawab pelrtanyaan instrulmelnt apakah mampul  melngulkulr apa yang helndak 

diulkulr. Relliabilitas ataul kelandalan sulatul instrulmelnt adalah  kelmantapan atau l 

stabilitas antara hasil pelngamatan dan instrulmelnt  ataul pelngulku lran Wahyono 

(2012). 

 

Teknik Analisis Data  

Telknik analisis data melrulpakan sulatul prosels melngolah data  melnjadi 

informasi baru. l Dalam prosels melnghitu lng melnggulnakan software l SPSS 

Statistic Velrsion 25 For Windows dengan menguji asumsi klasik dan menguji 

hipotesis penelitian.  

1. Uji Asumsi klasik 

Ulji Normalitas dalam pelnellitian ini melnggulnakan me ltode l 

Kolmogrov Smirnov. Linelaritas untuk velrifikasi hulbulngan linelar dapat 

dilakulkan delngan meltodel  bivariatel plot, linelarity telst dan culrve l 
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elstimation ataul  analisis relsidulal. Ulji mulltikolinelaritas, jika VIF ≥ 10 

ataul  tolelransi ≤0,10 maka variabell telrselbult melmpulnyai pelrsoalan 

mulltikolinelaritas. Ulji heltelrokeldastisitas modell pelngambilan kelpultulsan 

delngan mellihat scattelrplot 

2. Uji Hipotesis 

Pelnguljian hipotelsis pada dula variabell belbas dan satul  variabell 

telrikat dilakulkan delngan melnggulnakan analisis relgrelsi belrganda 

delngan melnggulnakan tablel ANOVA. Jika nilai  signifikansi <0,05 

yang belrarti  keldula variabell belbas belrhulbulngan delngan variabell 

telrikat. Saat melngulji hipotelsis pada satul variabell belbas dan satul 

variabell telrikat, digulnakan relgrelsi linelar seldelrhana delngan kritelria 

signifikansi <0,05, artinya telrdapat hu lbulngan yang signifikansi antara 

variabell belbas dan variabell telrikat. 

 

PEMBAHASAN 

Belrdasarkan hasil dari pelrhitulngan pada hasil ulji hipotelsis mayor pada 

variabell Relligiulsitas dan Dulkulngan Sosial Telman Selbaya delngan Relligiulsitas 

adalah selbelsar 0,000. Belrarti nilai sig. 0,000 < 0,05 maka dapat disimpullkan bahwa 

ada pelngarulh Relligiulsitas dan Dulkulngan Sosial Telman Selbaya delngan Relslielnsi. 

Hal ini dibulktikan delngan nilai F yaitul 39,720 lelbih belsar dari r tabell yaitul 3,09 

delngan nilai signifikansi 0,000 lelbih kelcil dari 0,05 maka belrarti telrdapat hulbulngan 

pada variabell relligiulsitas dan dulkulngan sosial telman selbaya delngan relsilielnsi. 

Telmulan ini melnulnjulkkan bahwa selmakin baik tingkat relligiulsitas dan dulkulngan 

sosial dari telman selbaya akan melningkatkan relsilielnsi dari individu l telrultama bagi 

mahasiswa rantaul.  

Hal ini julga selsulai delngan hasil pelnellitian olelh (Pulrnama & Romlah, 2021) 

bahwa hasil ulji yang dilakulkan selcara simulltan dipelrolelh hasil bahwa Dulkulngan 

Sosial Telman Selbaya dan Relligiulsitas selcara simulltan pelngaru lh positif dan 

signifikansi telrhadap Relsilielnsi pada Pelnyitas Tsulnami di Delsa Way Mulli 

Lampulng Sellatan. Hal ini dapat dibulktikan dari pelrolelhan nilai F hitulng yaitul 5,495 

lelbih belsar dari r tabell yaitul 0,812 delngan nilai signifikansi selbelsar 0,000 lelbih 
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kelcil dari 0. Dari hasil pelnellitian yang dilakulkan melnulnjulkkan koelfelsieln 

deltelrminasi selbelsar 0,659 yang belrarti relligiulsitas dan dulkulngan sosial telman 

selbaya melmbelrikan sulmbangsih selbelsar 65,9% telrhadap relsilielnsi dapat dijellaskan 

bahwa relligiulsitas dan dulkulngan sosial telman selbaya melmiliki hulbu lngan yang kulat 

telrhadap relsilielnsi. Maka 34,1% lainnya di pelngarulhi olelh faktor-faktor lain yang 

tidak ditelliti namuln ada hulbulngan delngan relsilielnsi.  

Hasil ulji hipotelsis minor pelrtama yang tellah dilakulkan telrlihat bahwa nilai 

signifikansi variabell relligiulsitas adalah selbelsar 0,000. Belrarti nilai sig. 0,000 < 

0,05. Pelnelltian ini melnulnjulkkan ada pelngarulh relligiulsistas telrhadap relsilielnsi. 

Maka dapat diartikan bahwa selmakin baik nilai relligiulsitas maka selmakin tinggi 

kelmampulan relsilielnsi mahasiswa di pelrantaulan. Namuln apabila nilai relligiulsitas 

individul celndelrulng lelmah maka kelmampulan relsilielnsi individul selmakin melnulruln.  

Hasil pelnellitian ini di pelrkulat delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh 

(Mulstafidzah dkk., 2025) yang melnulnjulkkan bahwa hasil ulji yang dilakulkan selcara 

parsial dipelrolelh bahwa telrdapat hulbu lngan positif dari variabell  relligiulsitas 

telrhadap variabell relsilielnsi pada  relmaja santriwati barul di pondok pelsantreln nulrull 

jadid. Dapat dilihat dari nilai Sig 0,000 lelbih kelcil dari 0,05 yang artinya ada 

hulbulngan relligiulsitas telrhadap relsilielnsi melmpulnyai nilai yang signifikansi. Hal 

telrselbult melnu lnjulkkan bahwa relligiulsitas yang tingi akan belrpelngarulh pada 

kelmampulan relsilielnsi selhingga melmbantul melmbelntulk sikap-sikap yang positif, 

apabila tingkat relligiulsitas relndah makan akan melmpelngarulhi kelmampulan 

relsilielnsi individul selhingga melmbelntulk sikap celndelrulng nelgatif.  

Hasil ulji hipotelsis minor keldula yang tellah dilakulkan telrlihat bahwa nilai 

signifikansi variabell dulkulngan sosial telman selbaya adalah selbelsar 0,000. Belrarti 

nilai sig. 0,000 < 0,05. Pelnelltian ini melnulnjulkkan bahwa ada pelngarulh dulkulngan 

sosial telman selbaya telrhadap relsilielnsi. Maka dapat diartikan bahwa dulkulngan 

sosial telman selbaya melmbantul melningkatkan kelmampulan relsilielnsi individul, 

apabila tingkat dulkulngan sosial telman selbaya tinggi maka tingkat relsilielnsi 

mahasiswa di pelrantaulan julga akan tinggi namuln jika dulkulngan sosial telman 

selbaya celndelru lng lelmah maka kelmampulan relsilielnsi individul di pelrantaulan 

telrgolong lelmah. 
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Hasil pelnellitian ini di pelrkulat olelh pelnellitian yang dilakulkan olelh (Elmpati 

dkk., 2016) yang melnulnjulkkan bahwa hasil ulji yang dilakulkan selcara parsial 

dipelrolelh bahwa dulkulngan sosial telman selbaya telrhadap relsilielnsi akadelmik pada 

mahasiswa tingkat akhir Julrulsan X Fakulltas Telknik Ulnivelrsitas Diponelgoro 

telrdapat hulbulngan yang positif dan melmpulnyai nilai yang sig 0,000 lelbih kelcil dari 

0,05 yang artinya telrdapat hulbulngan yang signifikan julga. Maka dapat diartikan 

bahwa selmakin banyak dulkulngan sosial telman selbaya yang dirasakan olelh 

mahasiswa maka akan melningkatkan kelmampulan relsilielnsi akadelmik yang 

dimiliki selhingga dapat melngatasi tantangan yang dialami, selbaliknya apabila tidak 

melmiliki dulku lngan sosial dari telman selbaya akan melngulrangi kelmampulan 

relsilielnsi mahasiswa ulntulk melngatasi tantangan yang telrjadi telrultama pada 

pelrkulliahan/kampuls.  

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil dari pe lnellitian yang te llah dijabarkan maka dapat ditarik 

belbelrapa Kelsimpu llan, antara lain: 

1. Telrdapat hulbulngan yang positif dan signifikan antara relligiulsitas delngan 

relsilielnsi pada mahasiswa rantaul yang melngikulti komulnitas. Selmakin baik 

nilai relligiulsitas maka selmakin tinggi kelmampulan relsilielnsi mahasiswa di 

pelrantau lan. Namuln apabila nilai relligiulsitas individul celndelrulng lelmah 

maka kelmampulan relsilielnsi individul selmakin melnulruln.  

2. Telrdapat hulbulngan yang positif dan signifikan antara du lkulngan sosial 

telman selbaya delngan relsilielnsi pada mahasiswa Rantaul yang melngikulti 

komulnitas. Dulkulngan sosial telman selbaya melmbantul melningkatkan 

kelmampulan relsilielnsi individul, selmakin tinggi dulkulngan sosial telman 

selbaya maka tingkat relselilielnsi mahasiswa di pelrantaulan ju lga akan tinggi 

namuln jika dulkulngan sosial telman selbaya celndelrulng lelmah maka 

kelmampulan relsilielnsi individul di pelrantaulan telrgolong lelmah. 

3. Telrdapat hulbulngan yang positif dan signifikan antara relligiu lsitas dan 

dulkulngan sosial telman selbaya delngan relsilielnsi pada mahasiswa Rantau l 
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yang melngikulti komulnitas. Selmakin tinggi tingkat relligiu lsitas dan 

dulkulngan sosial te lman selbaya pada mahasiswa rantau l yang me lngiku lti 

komu lnitas maka tingkat relsilielnsi mahasiswa di pelrantaulan ju lga melningkat.  

 

Saran  

Belrdasarkan hasil pe lnellitian yang te llah dilaku lkan, dapat dikelmulkakan 

belbelrapa relkomelndasi yang mu lngkin belrmanfaat bagi belrbagai pihak. Adapu ln 

saran telrselbult antara lain: 

1. Bagi Mahasiswa Pe lrantau lan 

Dari hasil pe lnellitian melnulnju lkkan bahwa relligiu lsitas dan du lkulngan sosial 

telman selbaya melmbantul melningkatkan relsilielnsi maka u lntulk mahasiswa 

disarankan u lntu lk aktif dalam ke lgiatan telrultama kelgiatan relligiu lsitas 

(komulnitas). Sellain itul, melngiku lti kelgiatan akan melnambah hu lbulngan yang 

positif dan su lportif delngan anggota komu lnitas. Komu lnitas yang se lhat dan 

sulportif dapat melnjadi telmpat ulntu lk belrcelrita dan belrtulkar pikiran. 

2. Bagi Pelnellitian Sellanjultnya 

Pelnellitian se llanjultnya dapat melngidelntifikasi lelbih deltail te lrkait dimelnsi 

relligiu lsitas (pelngalaman spritu lalitas) yang paling be lrpelngarulh telrhadap 

relsilielnsi. Sellain itul, pelnellitian sellanju ltnya dapat mellibatkan relspondeln dari 

belragam daelrah dan agama yang le lbih inklulsif dan gelnelral. 
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